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TRAJUK RENCANA
Petani Milenial

WACANA petani milenial su-
dah cukup lama mengemuka di
tingkat nasional dan berbagai
daerah, khususnya daerah-
daerah yang punya potensi lahan
pertanian. Keberadaan petani
milenial dimaksud mampu men-
gatrol pasar produk unggulan per-
tanian khususnya di setiap
daerah. Petani milenial diharap-
kan menjadi ujung tombak yang
mumpuni dalam pengembangan
teknologi pertanian dan teknologi
informasi.

Kepala Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pertanian (BPPSDMP)
Prof Dr Dedi Nursyamsi juga
mengungkapkan hal itu usai
bertemu Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X di Ge-
dhong Wilis Kepatihan, Yogya-
karta, Kamis (3/6) lalu. Menurut-
nya, jaringan bisnis menjadi hal
penting dan utama dalam pemba-
ngunan pertanian nasional, yang
berkesinambungan.

Bahkan menurutnya, salah satu
program strategis Kementerian
Pertanian (Kementan) adalah
membangun petani milenial.

Gayung bersambut, program
tersebut mendapat respons positif
dari Gubernur DIY. Bahkan Gu-
bernur DIY menginginkan adanya
pembangunan petani milenial, ti-
dak hanya sekadar orangnya, tapi
jaringan bisnisnya juga harus di-
bangun. Salah satu langkah
menuju terwujudnya petani mile-
nial, Kementan akan menggelar

The 2nd Millennial Indonesia
Agropreneurs Expo 2021 di Hotel
Ambarrukmo Yogyakarta, 12-13
Juni 2021.

Kepala Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan (DPKP) DIY,
Sugeng Purwanto juga menyata-
kan berkomitmen terhadap petani
milenial. Petani milenial di DIY
yang saat ini baru 641 orang,
akan dikembangkan sampai seki-
tar 3.000 orang, pada tiga tahun
mendatang. Sebab menurutnya,
memang sudah saatnya genera-
si milenial lebih berperan memba-
ngun jejaring untuk pemasaran
produk pertanian yang lebih luas.

Calon petani milenial di DIY
akan diberi pelatihan dan pen-
dampingan terlebih dahulu hing-
ga akhirnya punya keahlian da-
lam praktiknya. Hal itu mengingat
potensi petani milenial di DIY sa-
ngat tinggi. Sugeng Purwanto
ingin lebih mendekatkan generasi
muda untuk semakin menguasai
teknologi pertanian dari hulu ke
hili, menguasai pasar, dan
teknologi informasi.

Genderang petani milenial su-
dah mulai digelorakan, tinggal
bagaimana realisasinya. Akan
lebih hebat kalau bisa terwujud
pembangunan pertanian milenial
berbasis budaya dan kearifan
lokal. Pertanian memang harus
mendapat dukungan teknologi
dan informasi milenial, tetapi nilai-
nilai budaya tradisional dan keari-
fan lokan juga harus diperta-
hankan. O
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Peduli Lingkungan Hidup

KESEHATAN menjadi harapan
utama setiap makhluk hidup. Untuk
itu bebas polusi perlu dikampa-
nyekan terus menerus. Sebab
terkadang masih kita temui orang
membakar sampah. Juga mem-
buang sampah plastik di sungai, di
jalan, di pinggir pantai.

Membakar sampah menimbulkan
asap yang bisa mencemari udara
bersih. Begitu pula masih ada saja
yang membuang limbah cair MCK
ke selokan maupun sungai. Lantas,
di manakah kesadaran warga ma-
syarakat untuk menjaga lingkung-
an?

Pembiasaan sejak dini mem-
buang sampah pada tempatnya su-
dah diajarkan di lingkungan keluarga
maupun sekolah. Tapi meskipun
tempat sampah sudah ada baik di
rumah ataupun di fasilitas umum,
namun kalau tidak diingatkan untuk
menaruh sampah pada tempatnya,
kadang-kadang masih asal mem-
buang.

Tidak kurang-kurangnya tempat
sampah untuk organik dan anor-
ganik disiapkan bahkan sampai
diberi warna. Orang sudah banyak
diingatkan melalui tulisan buanglah
sampah pada tempatnya, bawalah
sampah bersamamu dan seba-
gainya. Karena itu, membangkitkan
dan membangun kesadaran secara
terus-menerus menjadi prioritas.

Gerakan 5M yaitu menjaga, mera-
wat, memelihara, memperhatikan
dan mengawasi lingkungan juga

harus terus disuarakan.

Perlu pula ada kepedulian ling-
kungan dengan aksi menaruh sam-
pah pada tempatnya yakni sampah
plastik yang tidak bisa diurai ditem-
patkan di tempat sampah anorganik.
Sampah yang mudah membusuk
atau organik ditaruh pada tempat
sampah organik.

Tidak membakar sampah, karena
bisa menimbulkan pencemaran uda-
ra bersih. Sistem pernafasan mem-
butuhkan udara dengan kualitas
yang bagus, baik manusia, flora dan
fauna. Gerakan masyarakat untuk ti-
dak merokok. Asap dari kendaraan
bermotor, asap pabrik bisa diberikan
regulasi pembatasan tingkat polusi
udara. Apabila jika melebihi kadar
polusi tinggi harus diberi sanksi un-
tuk mengurangi aktivitas.

Limbah cair MCK atau rumah
tangga seharusnya dibuat pem-
buangan limbah sendiri, tidak
dibuang di selokan maupun sungai.
Mengapa? Karena akan memba-
hayakan biota air, sekaligus mence-
mari tanah, terkadang menimbulkan
bau tak sedap. Aliran limbah yang
dibuang ke sungai akan bermuara di
laut dan akan mengancam kehidup-
an laut.

Marilah lingkungan hidup sekitar
kita dijaga, dirawat, dipelihara, diper-
hatikan dan diawasi agar tetap segar
dan bersih. Lingkungan sehat akan
memberi kebahagiaan tersendiri. (I

*) Eko Mulyadi MSi,
Guru Fisika SMKN 3 Yogya.

Merenungkan Makna Hari Lingkungan Sedunia

SEJAK ditetapkan 1972 silam, Hari
Lingkungan Hidup Sedunia 5 Juni telah
menjadi media bagi Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) melalui United
Nations Environment Programme (UN-
EP) untuk mengampanyekan penting-
nya kelestarian lingkungan. Artinya,
melalui Hari Lingkungan Hidup
Sedunia ini, UNEP mampu memperson-
alisasi masalah lingkungan dan me-
mungkinkan semua orang untuk men-
ginsyafi bahwa problem tersebut tak ha-
nya merupakan tanggung jawab mere-
ka.

Peringatan ini merupakan perayaan
lingkungan hidup terakbar di selu-
ruh dunia. Sebagai milik seluruh
masyarakat, hari peringatan ini
memberikan kans kepada semua
orang untuk menjadi fragmen dari
aksi universal dalam menyuarakan
proteksi terhadap planet bumi, pe-
manfaatan sumber daya alam (SDA)
yang berkesinambungan serta gaya
hidup ramah terhadap lingkungan

Konteks Indonesia

Jika kita mengerucutkan masalah
lingkungan untuk konteks di
Indonesia, maka jangan heran jika
kita akan mendapatkan banyak
sekali senarai problem lingkungan
yang telah terjadi. Peringatan Hari
Lingkungan Hidup Sedunia dalam
merevitalisasi eksistensi Pasal 33
ayat (3) UUD 1945. Pasal yang ber-
bunyi: Bumi, air dan kekayaan alam
yang terkandung di dalamnya dikuasai
oleh negara dan dipergunakan untuk
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Konteks hari ini dengan segala beleid
pemerintah terkait SDA yang dimi-
likinya seakan mengesampingkan khi-
tah  ketentuan pasal tersebut.
Kebijakan-kebijakan pemerintah yang
berkaitan dengan SDA selama ini masih
jamak yang tak pro-lingkungan dan
hampir di seluruh lini pengelolaan SDA
di negeri ini. Akibatnya, kerusakan ling-
kungan hidup di Indonesia makin hari
kian bertambah parah. Bisa dikatakan

Yulianta Saputra

Indonesia mengalami degradasi mutu
lingkungan sangat serius.

Sungai Citarum telah dinobatkan se-
bagai sungai paling tercemar di dunia.
Selain itu, laju kerusakan hutan kita se-
lama 1 dekade terakhir sudah mencapai
sekitar 2 juta hektare per tahun. Belum
lagi emisi gas rumah kaca kita sudah
menempati urutan ketiga tertinggi di
dunia karena berbagai kasus kebakaran
hutan dan deforestasi yang amat masif.
Menjadi tak mengejutkan lagi jika ber-

bagai rentetan kejadian seperti banjir,
longsor, curah hujan tinggi yang mener-
pa negeri ini sejatinya pertanda betapa
rentannya tingkat keterancaman ling-
kungan hidup kita.
Penegakan Hukum

Melihat realitas tersebut, tampak bah-
wa pengelolaan dan kebijaksanaan yang
terlampau lepas kendali menjadi fakta
riil yang bertubi-tubi ‘mendera’ bangsa
ini. Dan masih lemahnya penegakan
hukum menjadi biang serta kendala uta-
ma. Meski di sisi lain kita ketahui bahwa
penegakan hukum lingkungan sudah
diamanatkan dengan sangat tegas di da-
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lam UU No. 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (UU PPLH).
Karenanya, UU PPLH saat ini harus-
nya mampu menjadi sebuah patokan
dan refleksi bersama. Sudah barang ten-
tu UU PPLH ini menjabarkan
bagaimana menjamin hak pengelolaan
secara bijaksana, menjaga keberlang-
sungan lingkungan hidup, serta peman-
faatan SDA secara arif demi pemba-
ngunan yang berkelanjutan.
Bagaimanapun pelaksanaan supre-
masi hukum lingkungan oleh aparat
penegak hukum menjadi sesuatu yang
wajib dilaksanakan secara jelas dan
tegas. Sehingga semua kalangan ma-
syarakat bersama-sama mematuhi ser-
ta menjunjung tinggi keberadaannya.
Jika ihwal tersebut bisa dilaksanakan
secara konsisten niscaya akan mampu
memberi sumbangan signifikan yang
dapat menciptakan kelestarian fungsi
lingkungan untuk sumber kehidupan
bagi generasi mendatang.

Melalui momentum peringatan Hari
Lingkungan Hidup Sedunia ini, sudah
sepatutnya kita mestinya juga ikut
berkontribusi untuk menanamkan
sikap cinta dan gerakan peduli ter-
hadap lingkungan. Bagaimanapun
melindungi lingkungan adalah menjadi
kewajiban kita bersama. [

*) Yulianta Saputra SH MH,

Dosen dan Peneliti Pusat Studi Syariah
dan Konstitusi (PS2K) Fakultas Syariah
dan Hukum, UIN Sunan Kalijoga
Yogyakarta.
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Mengurus Sampah, Mengurangi Bencana

‘RESTORASI Ekosistem’ dengan
fokus khusus menciptakan hubungan
yang baik dengan alam menjadi tema
Hari Lingkungan Hidup Sedunia yang
diperingati setiap 5 Juni. Tema ini
terkait peluncuran Dekade PBB ten-
tang Restorasi Ekosistem 2021-2030.
Tema ini selaras dengan maraknya
bencana yang terjadi.

Bencana banjir di awal tahun yang
menimpa di sejumlah daerah mem-
berikan gambaran betapa manajeme
lingkungan dan tata kelola tata ruang
menjadi penting. Sementara di era in-
dustrialisasi diakui perhatian ter-
hadap manajemen lingkungan dan
tatakelola tata kelola tata ruang me-
mang semakin meningkat. Meski di
sisi lain bencana terkait kelalain, jus-
tru semakin meningkat.

Sampah di Laut

Bencana banjir awal tahun harus
menjadi kajian mendalam, bukan ha-
nya di daerah tapi juga nasional.
Menjadi beralasa jika tema ‘Asean
Partnership for Sustainability’ dipilih
dalam KTT ke-34 Asean di Bangkok,
Thailand. Dan agenda pembahasan
Presiden Jokowi salah satunya terkait
penanganan sampah di laut.
Asumsinya karena laut bukan hanya
air tapi juga ada mata rantai yang
bersinergi. Sehingga sampah laut bisa
menjadi ancaman bencana.

Persepsi sampah tidak bisa menge-
lak dari sampah plastik dan menjadi
salah satu isu penting, tidak hanya da-
lam bahasan di ranah industrialisasi
tetapi juga global. Argumen yang men-
dasari daur ulangnya lama dan sulit
terurai. Sangat beralasan jika muncul
juga aksi Beat Plastic Pollution dengan
argumen pesatnya penggunaan kan-
tong plastik dalam rutinitas kehidupan
sementara proses daur ulang sulit di-
lakukan. Sehingga mengancam kehi-

Edy Purwo Saputro

dupan jangka panjang.

Di sisi lain, limbah plastik juga kian
mencemari lingkungan, tidak hanya di
negara industri - maju tetapi juga kian
banyak terjadi di mayoritas ne-
garamiskin — berkembang dan ternya-
ta hal ini juga terjadi di Indonesia.
Paling tidak, sampah plastik yang ada
di sungai menjadi bukti riiltentang an-
caman penggunaan plastik.

Pencemaran sungai perkotaan yang
didominasi beragam limbah rumah
tangga menjadi isu menarik terkait in-
dustrialisasi dan manajemen lingkung-
an hidup, terutama persoalan sampah
plastik yang terus meningkat. Terkait
hal ini beralasan jika sejumlah regulasi
diberlakukan untuk bisa mereduksi
sampah plastik.

Misal kasus di Jabodetabek berlaku
Surat Edaran Dirjen KLHK No.
SE/8/PSLB3/PS/PLB.0/5/2016. Selain
di Kota Bogor berlaku Per-

Karenanya, parlu ada perlu penren-
caaan mereduksi sebuh limbah yang
dihasilkan dari pembangunan

Lingkungan Hidup menegaskan 10
tahun terakhir ada sejumlah perusaha-
an berpredikat hitam. Artinya, ada per-
usahaan yang berarti belum melaku-
kan, lalai dan atau justru meng-
abaikan keseimbangan lingkungan se-
hingga bertentangan dengan Per-
aturan Menteri Lingkungan Hidup no
18 Tahun 2010. Sejumlah BUMN juga
tidak bisa mengelak dari predikat per-
usahaan hitam.

Bencana adalah dampak ketidakse-
imbangan dari urgensi manajemen
lingkungan. Karenanya tema Hari
Lingkungan Hidup Sedunia yaitu:
‘Restorasi Ekosistem’ dengan fokus
khusus menciptakan hubungan yang
baik dengan alam menjadi benar. Agar
agar alam tidak semakin marah. []

*) Dr. Edy Purwo Saputro, SE, MSi
Dosen di Sekolah Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Solo.

aturan Walikota Bogor
No0.61/2018 yang semua itu di-
maksudkan mereduksi penggu-
naan plastik termasuk juga
acuannya mengurangi penggu-
naan kantong plastik. Kasus
sampah plastik kian akut se-
mentara daya tahan lingkungan
kian berkurang dan ancaman
bencana meningkat. .
Berpredikat Hitam
Argumennya karena keter-
gantungan manusia terhadap
lingkungan  sangat  kuat.
Relevan dengan hal ini tidak le-
pas dari komitmen perkotaan
memacu bangunan dan tentu-
nya ini terkait industrialisasi di
semua init usaha, baik dlama
kecil maupun skala besar.

Polres Sleman gagalkan peredaran
sabu senilai Rp 4,8 miliar.
-- Berantas tuntas!

Bandara Jenderal Besar Soedirman
Purbalingga mulai beroperasi.
-- Harapan baru.

Pemda DIY terus optimalkan revi-
talisasi kawasan Malioboro.
-- Jangan berhenti.
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